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Abstrak
Bisnis online smartphone store memberikan banyak peluang dalam menumbuhkan setiap

usaha perusahaan dan memperluas pangsa pasar dalam menawarkan produk atau jasa secara
online. Memberikan jaminan personalisasi kepada pelanggan secara intensif dan interaktif
sehingga dapat meningkatkan nilai-nilai kepuasan pelanggan melalui sistem layanan teknologi
digital. Perancangan bisnis online store dapat ikut membantu pertumbuhan perekonomian
sebuah daerah tanpa harus melalui dukungan investasi dan biaya operasional yang besar.
Tujuan dari penelitian menghasilkan sistem perangkat lunak bisnis online store dalam
mempermudah masyarakat memperluas penjualan produk dan peluang usaha menumbuhkan
bisnis UMKM produk smartphone khususnya di Kota Pontianak. Perancangan bisnis online
smartphone store menggunakan pendekatan DSDM (Dynamic Software Development Method).
DSDM dapat menyiasati waktu pengerjaan yang singkat dan anggaran biaya yang minim,
terbatas, fleksibel sehingga dapat menangai setiap ada perubahan sistem. Hasil perancangan
sistem dapat memberikan kemudahan bagi pengguna karena dibuat dengan interface yang
mudah digunakan dan dapat memiliki sejumlah seperti fasilitas pengelolaan data profil
pelanggan, penjualan untuk semua item produk, informasi deskripsi barang secara detil, semua
pemesanan barang (produk) secara online hingga konfirmasi dan validasi pembayaran.

Kata kunci – Bisnis UMKM, Online Store, Smartphone, Perluasan Pasa, Pendekatan DSDM

Abstract
Online store business of smartphones provides a lot of opportunities of improving the

business run by the companies and expanding the market share when offering online products
and services. Online store business also provides a guarantee of customers’ personalisation
intensively and interactively; therefore, the values of customers’ satisfaction can get improved
through the system of digital technology services. The design of online store business of
smartphones can support the economic growth of a region without investment and high
operational costs. The aim of this research is to create software system of online store business
that can ease the public to expand the sales and opportunities of small and medium smartphone
business especially in Pontianak. The design applied DSDM (Dynamic Software Development
Method). This method can contribute to short working time and minimal , limited, and flexible
cost budget; therefore,  every change of system can be handled. The result of the system design
can ease users because it is created with user-friendly interface and can have a number of
facilities such as management of customers’ profiles, sales of all products, detailed description
of products, online product ordering, and confirmation and validation of payment.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis online store (toko online) semakin pesat seiring pengembangan
infrastruktur teknologi internet yang semakin stabil, dan dengan jangkuan yang semakin luas
sehingga memberikan kemudahan bagi semua lapisan masyarakat memanfaatkannya hanya
dengan melalui sebuah perangkat bergerak (mobile phone, iPad, PDA) [1]. Belum lagi dengan
kehadiran dan pertumbuhan jejaring media sosial yang semakin signifikan. Bahkan dalam
melakukan pencarian dan pemenuhan kebutuhan produk atau jasa tidak ada lagi biaya lainnya
karena sudah banyak tempat yang memiliki akses wifi secara gratis. Dalam bisnis online store
masyarakat tidak perlu lagi harus pergi ke toko secara langsung sehingga tidak mengganggu
aktivitas dan rutinitas pekerjaan sehari-hari. Dalam berbelanja tanpa ada lagi batasan ruang dan
waktu lagi. Setiap saat dapat melakukan transaksi bisnis dalam memenuhi kebutuhan melalui
penelusuran pemesanan pada bisnis online store [2]. Bahkan untuk kebutuhan yang spesifik
sekalipun, karena bisnis online store sudah merupakan jejaring bisnis global. Untuk sistem
pembayaran juga mudah, dimana untuk model bisnis ini memiliki beberapa pilihan diantaranya
melalui sistem transfer, kartu debet atau kartu kredit [2,3].

Setiap bisnis UMKM memiliki kesempatan menjual dan memasarkan produk atau
jasanya dengan tidak lagi harus bergantung kepada lokasi dan membutuhkan lahan tempat usaha
yang luas. Mudah untuk membangun hubungan yang baik dengan pelanggan karena sistem
bisnis ini bersifat sangat interaktif dan komunikatif. Memiliki nilai-nilai personal yang sangat
kuat dalam menyelaraskan dengan semua kebutuhan dan karakteristik pelanggan [4]. Kondisi
ini mudah untuk menghasilkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Kenyataan ini penting
mengingat situasi sekarang ini senantiasa menghadapi persaingan yang sangat ketat dan
pertumbuhan ekonomi yang lambat serta cenderung melemah dengan nilai tukar rupiah yang
semakin rendah sehingga harus mencari cara dan terobosan baru dalam meningkatkan daya
saingnya. Kunci keberhasilan bagi UMKM bukan lagi terletak pada kualitas barang atau jasa
saja, tetapi seberapa  jauh kemampuan dan upaya perusahaan dapat memuaskan kebutuhan
pelanggannya. Kesetiaan dan loyalitas pelanggan menjadi kunci sukses, tidak hanya dalam
jangka pendek, tetapi keunggulan bersaing secara berkelanjutan.

Melalui bisnis online store dapat memberikan banyak peluang dalam menumbuhkan
setiap usaha perusahaan, tidak terkecuali untuk bisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)
yang menawarkan produk atau jasa smartphone. Kehadiran bisnis online smartphone store ini
senantiasa memberikan implikasi yang sangat signifikan dan positif untuk meningkatkan
kesejahteraan dan meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi. Mengingat produk atau jasa
smartphone sudah menjadi bagian dari kebutuhan pokok setiap masyarakat dan bukan barang
mewah lagi. Memiliki bisnis online smartphone memberikan berbagai manfaat dan tidak
membutuhkan modal dan investasi yang besar, tidak membutuhkan biaya operasional yang
tinggi, mengurangi biaya penjualan, meniadakan perantara, memudahkan melakukan
pengawasan pekerjaan, memiliki akses jalur distribusi yang luas, transparansi dan akuntabilitas
informasi, dan mudah dalam melakukan proses bisnis penjualan [5].

Penelitian sebelumnya mengenai bisnis online store menegaskan bisnis online store ini
merupakan strategi yang tepat dalam menumbuhkan dan memasarkan produk atau jasa secara
lebih cepat dan dapat menarik minat masyarakat melalui sistem promosi secara personal [6].
Bisnis online store memberikan dampak yang signifikan dibanding bisnis tradisional dalam
meningkatkan daya saing dengan kompetisi yang sangat ketat [7]. Bisnis online store dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan online, membangun e-loyalitas pelanggan, penerimaan
teknologi akan berpengaruh positif, kualitas layanan memberikan dampak positif kepada
pelanggan [8]. Harga dan kepercayaan adalah faktor penting yang mempengaruhi keputusan
pembelian dalam jaringan (online). Memberikan pengaruh relatif antara persepsi kepercayaan
yang dimiliki pelanggan dan persepsi harga yang dianggap wajar oleh pelanggan terhadap
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keinginan membeli, baik oleh pelanggan yang pernah membeli dari toko (pelanggan berulang)
dan yang belum pernah membeli (pelanggan potensial) [9].

Keberadaan bisnis online store dapat memberikan jaminan personalisasi kepada
pelanggan secara lebih intensif dan interaktif sehingga dapat meningkatkan nilai-nilai kepuasan
pelanggan melalui sistem layanan melalui perangkat teknologi digital. Sejumlah penelitian
memperlihatkan bahwa bisnis transaksi digital memiliki tingkat kompetensi yang lebih tinggi
dan handal dalam membangun hubungan yang loyal dengan pelanggan. Teknologi digital dapat
melakukan manipulasi proses bisnis dan memelihara basis data transaksi bisnis secara online.
Kelancaran dan kemudahan dalam mekanisme proses transaksi bisnis memungkinkan
pertumbuhan semua bisnis online store. Melalui perancangan bisnis online store dapat ikut serta
membantu pertumbuhan perekonomian sebuah daerah tanpa harus melalui dukungan investasi
yang besar sehingga memungkinkan setiap lapisan masyarakat melakukannya. Memiliki
peluang memperluas pangsa pasar tanpa membutuhkan modal yang besar untuk melakukan
investasi. Hakekatnya penelitian ini memiliki tujuan menghasilkan sistem perangkat lunak
untuk bisnis online smartphone store dalam mempermudah masyarakat memperluas penjualan
produk dan merupakan peluang usaha menumbuhkan bisnis UMKM produk smartphone
khususnya di Kota Pontianak.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berbentuk survei dengan metode penelitian research & development
(R&D). Sementara untuk instrumen penelitian menggunakan teknik wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi selama 1 (satu) terakhir. Untuk proses pengambilan sampelnya menggunakan
teknik purposive sampling agar responden terpilih benar-benar dapat memberikan informasi dan
kebutuhan perbaikan proses bisnisnya. Selanjutnya untuk perancangan prototipe aplikasinya
menggunakan basis komponen dengan platform kerangka kerja CSS (Cascading Style Sheet),
PHP (Personal Home Page), javascript framework, jQuery, CI (CodeIgniter), dengan
memberdayakan MVC (Model View Controller). Pemilihan cara pengujian dilakukan dengan
menggunakan data yang mudah diperiksa (easy values), data yang sederhana dan mudah
dihitung (typical realistic values), data yang ekstrim (extreme values) dan data yang tidak
diperbolehkan (illegal values)  [10]. Dalam menentukan kebutuhan variabel penelitiannya
merujuk kepada metode analisis perluasan pasar untuk memperoleh sejumlah fitur-fitur penting
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat melalui serangkaian kegiatan, yaitu melakukan
analisis peluang pasar, mendeskripsikan perancangan model proses bisnis, antarmuka
pelanggan, komunikasi pasar dan implementasinya. Pembuatan aplikasi online smartphone store
memiliki dua unsur utama: back-end dan front-end. Back-end merupakan halaman pengelolaan
untuk seluruh konten situs web, sementara halaman front-end untuk kebutuhan interaktif dengan
pengguna (masyarakat dan pelanggan).

Unsur front-end adalah halaman yang menampilkan bagian depan situs online
smartphone store yang berfungsi melayani pengguna dengan fitur-fitur yang sudah diatur
sedemikian rupa agar memudahkan proses pembelanjaan pengetahuan dan pencarian informasi
produk secara cepat dan tepat. Front-end merupakan halaman pengguna melakukan proses
pembelanjaan online, mencari informasi harga dan produk, dan berinteraksi dengan perusahaan.
Sementara Back-end merupakan halaman yang ditampilkan bagi admin dan pengaturan isi data
di dalam situs front-end tersebut. Admin dapat menambah, mengedit, menghapus data yang ada,
seperti data produk, data administrasi, data pesanan, dan pada halaman back-end admin juga
bisa mengakses informasi lainnya yang bermanfaat. Halaman admin tidak dapat diakses
langsung melalui menu pada index.php, melainkan harus dengan mengetikkan alamat tertentu
pada browser sehingga tingkat keamanannya lebih tinggi. Salah satu prinsip dalam merancang
situs adalah memastikan bahwa setiap halaman memiliki sistem navigasi yang baik dan link
yang mampu mengantar pengunjung ke halaman utama. Situs online smartphone store memiliki
menu di bagian header dan selalu update dengan link yang dikunjungi. Situs ini juga
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menggunakan link navigasi alternatif lainnya dibagian kiri dan kanan seperti memuat Kategori,
Produk Baru, Search, Shopping Cart, Bestseller, Viewed Product, Bookmark. Di bagian footer
terdapat trademark dari situs.

Perancangan aplikasinya menggunakan metodologi agile dengan pendekatan
pengembangan perangkat lunak Dynamic Software Development Method (DSDM). Pendekatan
pengembangan perangkat lunak DSDM yang menyediakan kerangka kerja untuk membangun
dan memelihara sistem. Konsep utama di balik pendekatan DSDM adalah bahwa lebih memilih
untuk memperbaiki waktu dan sumber daya, dan menyesuaikan fungsinya. DSDM adalah
sebuah pendekatan pengembangan perangkat lunak agile yang menyediakan kerangka kerja
untuk membangun dan memelihara sistem yang memenuhi kendala waktu yang ketat melalui
penggunaan tambahan prototyping dalam lingkungan proyek yang dikendalikan [11].
Pendekatan DSDM lebih lengkap, jelas, dan mudah memahaminya sehingga proses
pengembangan sistem menjadi lebih teratur dan mudah melakukannya dan tidak membutuhkan
waktu yang lama dalam pengerjaannya. DSDM dapat melibatkan pengguna dari awal sampai
akhir pengembangan sistem sehingga sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. DSDM dapat menyiasati waktu pengerjaan yang singkat dan anggaran biaya yang
minim, terbatas, fleksibel sehingga dapat menangai setiap ada perubahan sistem [12].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan sistem online smartphone store diawali dengan mengumpulkan semua
kebutuhan pengguna. Merupakan tahapan untuk menilai kelayakan proyek pengembangan
perangkat lunak. Penilaian di sini tidak lain adalah memberikan rekomendasi apakah sebaiknya
proyek yang bersangkutan layak dikerjakan ataukah sebaiknya menunda dulu. Sesuai dengan
kondisi bisnis penjualan smartphone. Selanjutnya melakukan analisis studi bisnis terpusat pada
pembuatan kesepakatan dengan calon pengguna tentang apa yang ingin dibuat dari sistem.
Untuk memperoleh kebutuhan informasi ini dengan melakukan kegiatan lokakarya agar sesuai
dengan kondisi yang ada. Hasil lokakarya menghasilkan seperangkat kebutuhan atau keinginan
pengguna dari sistem yang baru dan bentuk dari sistem yang baru. Untuk mempermudah
pemahaman kebutuhan sistem, harus memperhatikan dua jenis kebutuhan berikut yaitu
kebutuhan fungsional dan kebutuhan nonfungsional.

Kebutuhan fungsional memuat proses-proses apa saja yang nantinya dilakukan oleh
sistem. Uraian kebutuhan fungsional memiliki sejumlah konten. Kemampuan menampilkan
informasi semua profil produk smartphone; dapat melihat informasi smartphone secara detil
beserta model dari tipe-tipe smartphone; memiliki form untuk melakukan transaksi proses bisnis
secara online; menyediakan form pemesanan semua pelanggan; mengelola semua data
smartphone, data pelanggan, data penjualan; fitur upload data smartphone, form pesanan
pelanggan, mengelola kontak pengunjung atau pelanggan, dan mekanisme prosedur mengelola
laporan. Sementara kebutuhan nonfungsional adalah kebutuhan yang menitikberatkan kepada
semua properti perilaku kepemilikan sistem baru tersebut. Deskripsi kegiatan proses kebutuhan
nonfungsional meliputi sistem pengelolaan jaringan internet, sistem registrasi domain, proses
web hosting, mengembangkan situs sebagai platformnya, spesifikasi perangkat keras dan
perangkat lunaknya. Dalam sistem pemodelannya meliputi pemodelan proses, pemodelan data,
pemodelan perilaku, dan pemodelan antarmuka.

Untuk tahap perancangan diawali dengan mengindentifikasikan semua struktur sistem,
prinsip komponen (sub-sistem/modul), hubungannya dan sistem pendistribusiannya. Sistem ini
dapat memberikan kemudahan karena memiliki sistem interface yang sederhana dan dapat
menangani masalah pengelolaan data profil, smartphone yang dijual, deskripsi smartphone
secara detil dan pemesanan secara online dimana data yang tersimpan dalam bentuk file yang
terpusat dalam bentuk server dan kemudian diproses oleh komputer.  Perancangan arsitektur
merepresentasikan kerangka kerja sistem perangkat lunak. Pengembangan perangkat lunak ini
dapat menyimpan data secara terpusat dalam web server sehingga memudahkan proses
pencarian informasi. Kemampuan mendeskripsikan penjualan produk smartphone secara
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mendetil sehingga memberikan kemudahan bagi masyarakat umum atau pelanggan untuk
mendapatkan informasi tentang smartphone. Membantu pihak perusahaan dalam meningkatkan
penjualan dan mampu bertahan dalam persaingan bisnis (Gambar 1).

Gambar 1. Model Arsitektur Online Smartphone Store

Model arsitektur online smartphone store memiliki mekanisme pelanggan dalam
mengakses website www.smartphoneonline.com. Selanjutnya pengunjung (pelanggan) dapat
membeli barang dengan cara menambahkan item barang ke dalam keranjang belanja. Setelah
selasai melakukan kegiatan belanja, maka pihak penjual dapat menampilkan informasi
mengenai total penagihan dalam nota tagihan. Untuk pembayaran dapat menggunakan kartu
sistem transfer, kartu debet dan kredit atau pembeli yang sudah memiliki account paypal dapat
melakukan login guna melakukan pembayaran secara online. Sistem akan melakukan validasi
sebelum melakukan proses pembayaran untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan
pembayarannya. Validasi tagihan pembayaran dengan melakukan konfirmasi untuk semua
rincian dari seluruh nilai transaksi bisnis dan langkah selanjutnya dapat mencetak nota
pembayarannya sebagai tanda bukti pembayaran. Sementara untuk alur arsitektur metode
pembayaran dengan metode PayPal diawali saat pelanggan melakukan belanja dengan
memasukkan item barang ke dalam keranjang belanja. Setelah melakukan belanja, langkah
selanjutnya pelanggan harus login. Setelah berhasil login, pelanggan dapat melihat data
pengiriman dan informasi besarnya tagihan. Kemudian melakukan pembayaran. Setelah
melakukan pembayaran, pelanggan dapat melihat semua pesanan secara mendetil dan kemudian
pelanggan dapat melihat dan melakukan authorisasi dan konfirmasi untuk semua jenis item
barang pesanannya.

Pemodelan perancangan online smartphone store mengacu kepada perancangan berbasis
obyek. Dalam penelitian ini menggunakan UML (Unified Modeling Language). Semua diagram
ini menunjukkan fungsionalitas suatu sistem atau kelas saat berinteraksi dengan dunia luar.
Diagram use case memperlihatkan pengelolaan konten online smartphone store yang meliputi
actor admin, pelanggan dan guest. Actor admin bertugas untuk mengelola isi dari online
smartphone store secara keseluruhan. Actor pelanggan mengelola isi dari profil, melihat
promosi khusus, memesan barang dan melakukan konfirmasi pembayaran. Sedangkan actor
guest adalah pengunjung online smartphone store yang ingin mendapatkan informasi yang ada
pada perusahaan. Fungsi admin dalam situs tersebut adalah saat berhasil melakukan login ke
halaman administrator, admin dapat melakukan aktivitas mengelola cara pembelian yang
berisikan penjelasan cara melakukan transaksi, mengelola ganti password, mengelola
manajemen produk yaitu menambah, menghapus dan mengubah data produk dan kategori
produk, mengelola modul admin yang berisikan data bank, mengelola komentar serta mengelola
menu transaksi yang masuk. Fungsi pengunjung dalam hal ini konsumen atau pelanggan berupa
kegiatan pemesanan produk dengan melalui proses registrasi (Gambar 2).
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Gambar 2. Diagram Use Case Online Smartphone Store

Pemodelan sistem online smartphone store diawali dengan melakukan proses login
Admin dan sistem menampilkan form login. Setelah form login tampil, admin mengisikan data
username dan password. Sistem melakukan pengecekan terhadap username dan password,
apabila data sesuai dengan database, maka menu admin ditampilkan, tetapi apabila data tidak
sesuai maka akan kembali ke menu login. Pengisian data kategori barang dimulai dari pemilihan
form pengisian data kategori barang oleh admin. Sistem menampilkan form kategori barang
lengkap dengan data yang diambil dari database. Pada form data kategori barang, admin bisa
melakukan penghapusan data kategori barang dan bisa juga menginputkan data. Ketika admin
memilih pengisian data barang maka form input data kategori barang akan ditampilan dan
admin mengisikan data sesuai dengan item yang ada pada interface. Setelah semua item diisi
maka admin tinggal mengklik tombol simpan dan proses pengisian data kategori barang selesai.
Pengelolaan data barang oleh admin dimulai dari pemilihan form data barang. Form data barang
ditampilkan lengkap dengan data yang diambil dari database. Pada form data barang, admin
dapat menghapus barang atau menambah data barang. Apabila admin menambah data barang
maka form data barang akan ditampilkan. Admin mengisikan data barang sesuai dengan item
yang terdapat pada form tambah data barang. Setelah data barang diisi dengan lengkap, maka
admin mengklik tombol simpan dan proses pengelolaan data barang selesai (Gambar 3).

Pemesanan barang dimulai dari konsumen dengan memilih barang. Sistem
menampilkan data barang secara detil. Pada tampilan detil data barang, konsumen bisa
melakukan proses pemesanan dengan cara mengklik tombol pesan. Setelah tombol pesan diklik
maka data barang yang dipesan akan masuk ke dalam database. Setelah data masuk, maka
konsumen dapat mencetak bukti pemesanan dan sistem akan mencetak bukti pemesanan
tersebut. Admin melakukan membuka daftar pemesanan dan sistem menampilan form daftar
pesanan. Pada form data pemesanan, admin melakukan pengecekan terhadap data dan sistem
akan memvalidasinya. Apabila data sesuai maka pemesanan akan terpenuhi dan kegiatan
pemesanan selesai (Gambar 4).

Konsumen memilih form konfirmasi pembayaran untuk memberitahukan bahwa barang
yang dipesan telah dilakukan pembayaran sesuai dengan nilai yang ada pada setiap bukti
pemesanan barang. Sistem online smartphone store akan menampilkan form konfirmasi
pembayaran dan konsumen (masyarakat atau pelanggan) harus mengisikan data sesuai dengan
item yang terdapat pada form konfirmasi pembayaran. Setelah selesai diinputkan maka sistem
menampilkan pesan bahwa data sudah berhasil disimpan. Saat proses penyimpanan, sistem juga
melakukan proses validasi (Gambar 5).
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Pemesanan barang dimulai dari konsumen dengan memilih barang. Sistem
menampilkan data barang secara detil. Pada tampilan detil data barang, konsumen bisa
melakukan proses pemesanan dengan cara mengklik tombol pesan. Setelah tombol pesan diklik
maka data barang yang dipesan akan masuk ke dalam database. Setelah data masuk, maka
konsumen dapat mencetak bukti pemesanan dan sistem akan mencetak bukti pemesanan
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akan memvalidasinya. Apabila data sesuai maka pemesanan akan terpenuhi dan kegiatan
pemesanan selesai (Gambar 4).
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yang dipesan telah dilakukan pembayaran sesuai dengan nilai yang ada pada setiap bukti
pemesanan barang. Sistem online smartphone store akan menampilkan form konfirmasi
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item yang terdapat pada form konfirmasi pembayaran. Setelah selesai diinputkan maka sistem
menampilkan pesan bahwa data sudah berhasil disimpan. Saat proses penyimpanan, sistem juga
melakukan proses validasi (Gambar 5).

 ISSN: 1978-1520

IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page

60 - Jurnal  VOI STMIK Tasikmalaya  Vol.5 ,  No.1

Gambar 2. Diagram Use Case Online Smartphone Store
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Gambar 5. Diagram Activity Mengelola Pembayaran
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class yang membentuk arsitektur sistem yang akan dibuat. Diagram class mendeskripsikan
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yang terdapat dalam hubungan-hubungan objek tersebut (Gambar 6).
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Hasil akhir dari fase pengkodean adalah platform, hardware dan software yang
digunakan, serta daftar batasan implementasi, dan rencana pengujian. Fase pengkodean
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pemograman yang akan digunakan PHP dan sistem database yang dipakai adalah MYSQL.
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Dreamweaver CS6 dan EditPlus 2.
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Gambar 6. Diagram Class Online Smartphone Store

Berikut merupakan perancangan halaman utama sistem online smartphone store. Untuk
situs dari sistem memiliki header  akan  menampilkan  banner  mengenai  info  diskon,  promo
dan  sebagainya  yang  terkini.  Terdapat sejumlah menu  home  yang  mengarahkan  pada
halaman  utama situs web,  menu  kategori  yang  mengarahkan  pada  kategori  produk,  cara
pembelian, cara melakukan  transaksi,  menampilkan semua produk smartphone dan fasilitas
kontak (Gambar 7).

Gambar 7. Prototipe Halaman Menu Admin
Berikut merupakan perancangan halaman utama untuk mengelola semua konten pada

sistem online smartphone store. Halaman desain form menu penjual/pemasok memiliki fungsi
untuk mendata semua record sehingga hal ini memberikan kemudahan untuk menemukan ID
penjual/pemasok tertentu. Informasi ini sangat penting mengingat semua kegiatan transaksi
akan saling berhubungan dengan item-item menu pilihan lainnya. Semua pilihan dalam menu
ini memiliki permanen link dalam. Antarmuka untuk halaman publik homepage ini adalah
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halaman default saat tampilan pertama kali di akses dengan alamat dasar. Halaman ini akan
menampilkan beberapa bagian-bagian yang membantu pengguna dalam menemukan produk
yang dibutuhkan melalui mesin pencari situs, kategori yang memiliki parent dan child. Selain
dari pada itu terdapat slide banner untuk menginformasikan mengenai kebijakan atau informasi-
informasi yang ingin di sampaikan kepada masyarakat/pelanggan (Gambar 8).

Gambar 8. Halaman Situs Online Smartphone Store

Memiliki tampilan halaman keranjang belanja bagi masyarakat/pelanggan melakukan
transaksi bisnis online.  Untuk informasi yang menampilkan data pemesanan seperti data
pelanggan (konsumen) misalnya nama, alamat, telepon dan email serta nama produk yang
dipesan, ongkos kirim, dan total harga barang yang dipesan (Gambar 9).

Gambar 9. Halaman Pemesanan Konsumen
Adanya data yang ada didalam keranjang belanja dan sesuai dengan data yang ada pada

detil smartphone seperti pada gambar diatas, menandakan bahwa proses pembelian berhasil dan
sesuai dengan apa yang diharapkan. Jika tombol proses diklik maka data yang ada didalam
keranjang belanja akan dipindahkan kedalam invoice sebagai bukti bahwa data smartphone
tersebut benar dipesan dan data yang ada didalam keranjang belanja dikosongkan (Gambar 10).
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Gambar 10. Halaman Validasi Invoice

Pesanan konsumen yang telah disetujui harus segera dilunasi oleh pihak konsumen
dengan cara mengirimkan pembayaran melalui transfer ke rekening pihak toko. Setelah
konsumen mentransfer uang, maka konsumen harus mengisikan data pembayaran melalui form
konfirmasi pembayaran (Gambar 11).

Gambar 11. Halaman Konfirmasi Pembayaran Pemesanan

4. KESIMPULAN

Perancangan sistem online smartphone store merupakan media digital untuk melakukan
penjualan secara online. Hasil perancangan sistem dapat memberikan kemudahan bagi
pengguna karena dibuat dengan interface yang mudah digunakan dan dapat memiliki sejumlah
seperti fasilitas pengelolaan data profil pelanggan, penjualan untuk semua item produk,
informasi deskripsi barang secara detil, semua pemesanan barang (produk) secara online hingga
konfirmasi dan validasi pembayaran. Prototipe sistem ini memiliki arsitektur untuk semua
proses pengolahan datanya melalui komputer server sehingga memungkinkan proses manipulasi
data tidak lagi berpusat kepada lokasi tertentu. Perancangan ini memiliki kontribusi untuk
semua bisnis UMKM dalam ikut berpartisipasi menjual atau memasarkan barang (produk)
secara online. Kemudahan mengakses pasar menjadikan bisnis ini memiliki peluang yang sangat
besar dalam menumbuhkan perekonomian masyarakat.

5. SARAN

Untuk lebih memudahkan pelanggan, sistem ini memerlukan pengembangan lebih lanjut
dengan memanfaatkan perangkat bergerak (mobile), seperti mobilephone, PDA, dan iPad.
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Seiring dengan pertumbuhan telepon genggam yang sangat cepat dengan infrastruktur wifi yang
juga semakin berkembang.
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